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Prakata

Seorang penutur bahasa akan mabhir menggunakan satuan-
satuan bahasa tanpa perlu mempelajari bentuk dan fungsi
maujud yang diutarakannya itu secara formal terlebih dahulu.
Hal itu wajar karena menurut Chomsky——seorang ahli
iinguistik beraliran Transformasi Generah’f‘seorang penutur
memiliki kemampuan berbahasa demikian yang dibawanya
sejak lahir. Tugas seorang ahli linguistik adalah memerikan,
menguraikan dan menerangkan satuan-satuan bahasa beserta
ciri-cirinya. Bunga Tfampai ini merupakan hasil penelitian para

Tema artikel dalam bunga rampai ini cukup beregam: ada
yang bersifat teoretis, ada yang merupakan linguistik
deskriptif, pengajaran bahasa, leksikografi dan penerjemahan.

Indonesia, Bahasa Melayu, bahasa-bahasa daerah seperii
Bahasa Jawa, Bahasa Minang, Bahasa Tountemboan sampai
kepada bahasa asing seperti Bahasa Jerman, Bahasa Prancis
dan Bahasa Mandarin,

Penyelenggaraan Sanggar Kerja Internasional Ungkapan Fatis
dalam Pelbagai Bahasa di atas sampai pada penerbitan bunga



kepada Ketua Pusat Leksikologi da‘m Leksmogdl li:;];ul{t)ars

Pengetahuan Budaya Univers1.tz?s IIndonesm, .k n
H{““f urtigKridalakasana yang berinisiatif menyelen.gfga_raTak
zanm;ngar kerja ini serta menerbitk:an.b_unga ;arr;pra; a;lj;mzn
Jupa saya tujukan rasa terima kasih ini kepada te

iti j bekerja dengan motto
kepanitiaan sanggar kerja yang beker :
d?‘!lyi?an j}:tmlah atau kuantitas yang diprioritaskan, melainkan
minat, keseriusan dan kualitas keilmuan” .

Akhir kata, semoga bunga rampai ini d‘a}')at men;E?;:‘t;
membuka cakrawala linguistik para peneliti dan p

bahasa.

Jakarta, 2005
Penyunting
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PENGANTAR ILMIAH

DARI FUNGSI FATIS KE UNGKAPAN FATIS

Harimurti Kridalaksana

Pembuka

Perhatian kepada fungsi fatis yang menjadi topik
pertemuan ilmiah ini bermula dari usaha penulis karangan ini
untuk membuat klasifikasi kata secara tuntas dalam Bahasa
Indonesia dalam taiun 80-an. Istilah fatis itu sendiri digunakan
per.ulis berdasarkan inspirasi dari teori fungsi bahasa Roman
Jakobson pada tahun 1960 yang memperinci fungsi-fungsi
bahasa sebagai kelanjutan teori Karl Biihler tentang fungsi-fungsi
tanda bahasa (1933). Istilah fatis (atau dalam karya Jakobson
disebut phatic) berasal dari Bronislaw Malinowski (1923).
Gagasan dan garapan tentang kategori fatis yang mencakup kata
fatis hingga wacana fatis, atau singkatnya ungkapan fatis,
seluruhnya berasal dari penulis ini, dan bukan dari para sarjana
internasional tersebut.

Secara etimologis kata Jfatis (Ingg.phatic) berasal dari Bahasa
Yunani phatos, bentuk verbal dari inf. phatai ‘berbicara’.

Riwayat penemuan

Pada tahun 1980-an ketika berupaya untuk meninjau
kembali kategorisasi kata atau pengkelasan kata, penulis
menemukan bahwa secara sintaktis ada perbedaan yang
mencolok di antara kata-kata seperti aduh, ah, dan wah di sata
pihak, dan halo, kok, dan ya di pihak lain. Ketiga kata pertama
lazim disebut kata seru atau interjeksi; sedangkan ketiga kata
terakhir biasanya tidak diklasifikasikan. Ini menunjukkan kurang
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UNGKAPAN FATIS
DALAM BAHASA MINANGKABAU

Agustina

1. Latar Belakang Masalah

Jika dilihat dari tipologi bahasa, Bahasa Minangkabau
termasuk rumpun Bahasa Austronesia atau Melayu Polinesia.
Bahasa ini dikelilingi oleh beberapa bahasa yang serumpun,
yaitu Bahasa Batak Mandailing di sebelah utara, Bahasa
Rejang Lebong dan Kerinci di sebelah selatan, dan Bahasa
Melayu Riau dan Jambi di sebelah timur. Jika dilihat dari
pemakaiannya, Bahasa Minangkabau merupakan salah satu
bahasa yang dipelihara dan dipakai sebagai bahasa pertama
dalam  berkomunikasi  sehari-harj oleh  masyarakat
pendukungnya yang terletak di daerah Sumatera Barat dan
daerah perantauan. Karena tradisi masyarakat Minangkabau
adalah “merantau” (Naim 1984), maka pemakaian bahasa ini
tidak hanya terdapat di wilayah Sumatra Barat, tetapi juga di
seluruh  pelosok Nusantara sebagai daerah perantauan
masyarakatnya, seperti di Mukomuko di Bengkulu, Natal dan
Barus di Sumatra Utara, Tapak Tuan di Aceh, Bangkinang,
Pekan Baru dan Taluk di Riau (Be 1984), bahkan di Negeri
Sembilan Malaysia (Nababan dalam Ayub 1989: 24). Karena
itulah, Moussay (1981:2) menyatakan bahwa bahasa
Minangkabau digunakan oleh masyarakat yang berada di
daerah yang “lebih kurang” disebut Propinsi Sumatera Barat.
Selain itu, berdasarkan pemakainya, Bahasa Minangkabau
merupakan bahasa yang dipakai oleh kelompok umur di atas
lima tahun dengan jumlah penutur 3,5 juta atau 22% dan



urutan ke-5 dari kira-kira 500 bahasa dan logat yang ada di
Indonesia (Moeliono 1995:1).

Salah satu fungsi Bahasa Minangkabau adalah sebagai
alat komunikasi lisan dalam keluarga dan masyarakat Minang
itu sendiri. Selain itu juga sebagai alat komunikasi lisan
antarberbagai etnis di Sumatera Barat. Berdasarkan fungsi
tersebut ungkapan fatis sangat dominan digunakan. Hal ini
sesuai dengan tradisi masyarakatnya yang mengharuskan
penggunaan langgam kato nan ampek (kata mendaki, kata
menurun, kata melereng, dan kata mendatar). Langgam kato
nan ampek adalah semacam tata krama berbicara sehari-hari
antara sesama masyarakat Minangkabau sesuai dengan status
pembicara dalam situasi sosial pembicaraan (Navis 1984:101).
Karena pemakaian langgam kata ini merupakan suatu
keharusan  bagi masyarakat ~ Minangkabau  dalam
berkomunikasi, maka dalam penelitian ini dirasa perlu untuk
diungkapkan fenomena-fenomena mengenai ungkapan fatis.

Penelitian ini akan menelaah ungkapan fatis dari segi
bentuk, makna, distribusi, dan fungsi dengan menggunakan
metode penelitian analitis-deskriptif dan metode kajian
distribusional dan beberapa teknik kajian yang relevan. Dasar
penganalisisan dari segi struktur adalah bahwa ungkapan fatis
merupakan kata gramatikal atau kata fungsional dengan ciri-
ciri (a) tidak memiliki akar yang jelas, (b) tidak memiliki
otonomi semantis, dan (c) merupakan kata fungsional (Cruse
2000:88-89;  Djajasudarma 2001:2). Sedangkan dasar
penganalisisan dari segi makna adalah bahwa ungkapan fatis
mempunyai makna context sensitive atau terikat konteks
(Simatupang 1979:203) atau peka konteks (Kaswanti 1984:182-
4) yang bersifat sintaktis (ditentukan oleh ciri struktural dalam
suatu konstruksi) dan bersifat semantis (ditentukan oleh aspek
semantik situasional sintaksisnya). Sumber data penelitian ini
adalah tuturan sehari-hari, nyanyian, dan kaba. Kaba
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merupakan sejenis cerita rakyat yang disampaikan secara lisan
oleh tukang kabar dengan menggunakan alat musik, seperti
biola, gendang, dan lain-lain sebagai pengiringnya

Kerangka konseptual penelitian ini beitolak dari teori
dan pandangan yang dikemukakan ojeh pakar-pakar berikut.
Fatis diperkenalkan pertama sekali oleh Malinowski dalam
tulisannya The Problein of Meaning in Primitive Language (1923:
315) dengan istilah “Phatic Communion” yaitu suatu jenis
ujaran yang mengikat satu kesatuan yang diciptakan dengan
pertukaran kata-kata belaka. Dalam komunikasi tersebut kata-
kata tidak membawa arti, melainkan memenuhi suatu fungsi
sosial, bahkan oleh Richards, etal. (1985:214) komunikasi
tersebut membentuk kontak sosial dan sekaligus menjaganya.
Agaknya inilah yang disebut oleh Levinson (1987:41) bahwz
fungsi fatis itu untuk membentuk dan menjaga kontak atauv
hubungan sosial dalam berkomunikasi dan oleh Leeck
(1993:223) dikatakan untuk menjaga sopan santun dengan
perilaku berbicara, serta oleh Holmes (1994:286) sebagai
bentuk bahasa yang berfungsi untuk mengakrabkan diri
Itulah sebabnya menurut Kridalaksana (1985:109; 1994:114)
beatuk-bentuk ungkapan fatis umumnya muncul dalam
ragam lisan di antaranya dalam konteks dialog dan
wawancara bersambutan. Karena ragam lisan umunnya
ragam nonstandar, maka kategori fatis ini lebih tampak atau
lebih terekspresi dalam kalimat-kalimat yang mengandung
dialek regional atau unsur-unsur daerah.

Di Indonesia, istilah fatis pertama sekali diperkenalkan
oleh Kridalaksana (1986 dan 1991). Istilah tersebut disebut
sebagai posposisi oleh Moeliono (dalam Rusyana, 1885:125)
dan di buku lain disebutnya partikel (1988:247), disebut
partikel penentu atau pengeras oleh Keraf (1980:90), kata tugas
penegas oleh Arifin (1981:37), partikel oleh Ramlan (1982:14),
atau kata sarana oleh Samsuri (1988:34). Secara umum, istilah-
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istilah tersebut hanya diungkapkan dalam penjelasan kategori
kata, namun belum ada yang membahasnya secara khusus,
kecuali Kridalaksana yang telah membahas fatis dalam Bahasa
Indonesia dari segi bentuk dan makna.

Berdasarkan fungsinya, menurut Malinowsky (dalam
Lyons 1971:417) fatis merupakan aspek perilaku berbahasa
yang hanya memantapkan dan memelihara perasaan
solidaritas  sosial yang berfungsi sebagai pembuka
pembicaraan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.
Dengan demikian, fatis cenderung menghubungkan kata
dalam struktur bahasa dengan kata dalam pemakaian.
Penghubung struktur bahasa dengan pemakaian bahasa
disebut pragmatik. Hubungan kedua komponen bahasa itu
digambarkan oleh diagram pohon dengan gambar yang saling
berhubungan (lih. Crystal 1989:83). Itulah sebabnya oleh
Kridalaksana (1991:114) dikatakan bahwa ungkapan fatis
biasanya terdapat dalam konteks dialog atau wawancara
bersambutan, yang berfungsi memulai, mempertahankan, dan
mengukuhkan pembicaraan dalam komunikasi verbal.

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat dirumuskan ciri-
ciri fatis sebagai berikut: (1) secara morfologis ungkapan fatis
termasuk golongan kata tugas, karena itu ia bersifat tertutup
atau anggotanya sedikit dan sukar mengalami perubahan
bentuk serta tidak dapat berinfleksi; (2) secara sintaksis
ungkapan fatis tidak dapat menduduki fungsi S,P,0 tetapi
berfungsi memperluas atau mengadakan transformasi
kalimat, atau memiliki perilaku mirip dengan kata tambah
yaitu segolongan kata yang berfungsi sebagai atribut bagi
unsur pusat; dan (3) secara semantis, ungkapan fatis tidak
dapat dimaknai secara leksikal, melainkan hanya dapat
dijelaskan dalam ikatan kalimat (gramatikal).

Sehubungan dengan batasan tersebut, perlu dibedakan
antara fatis dengan interjeksi di antaranya (1) fatis bersifat
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komunikatif, dalam arti menghidupkan dialog untuk
kelancaran komunikasi, sedangkan interjeksi bersifat emotif,
mengutamakan  pengungkapan perasaan atau  emosi
pembicara; (2) fatis muncul dalam bagian kalimat mana pun
(awal, tengah, dan akhir) tergantur.g maksud pembicara dan
kalimat yang membentuknya, sedangkan interjeksi bersifat
ekstrakalimat dan selalu mendahulu; ujaran sebagai teriakan
atau dapat berdiri sendiri tanpa ujaran-ujaran yang lain.

2. Ungkapan Fatis dalam Bahasa Minangkabau

Berdasarkan data yang terkumpul, ditemukan tiga
bentuk ungkapan fatis dalam Bahasa Minangkabau, yaitu
dalam bentuk (1) partikel dan kata, (2) frasa, dan (3) klausa
atau kalimat. Jika bentuk-bentuk yang berupa partikel dan
kata serta frase lebih dominan digunakan dalam bahasa
sehari-hari, maka yang berupa klausa lebih dominan
digunakan dalam lagu dan kaba. Pendeskripsian tentang
distribusi, makna dan fungsinya akan disertakan dalam
penguraian masing-masing bentuk tersebut.

2.1 Partikel dan Kata Fatis

Dalam penelitian ini ditemukan 25 ungkapan fatis yang
berbentuk partikel dan kata. Umumnya bentuk-bentuk
tersebut ditemukan dalam tuturan sehari-hari dengan makna
yang beragam seperti menekankan kesungguhan, kepastian,
bantahan, keheranan, keingintahuan, kegeraman, menghalus-
kan paksaan, tawaran, basa-basi, dsb. Sedangkan fungsinya
umumnya  mengukuhkan,  menegaskan, nmeyakinkan
pembicaraan. Fatis yang ditemukan dalam lagu adalah o;,
(0)ndeh, dan yo pada umumnya bermakna sebagai
selingan/variasi dan memperlancar ungkapan, sedangkan
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fungsinya umumnya memulai dan/atau mengantarai tema
dan rema. Fatis malah/molah ditemukan dalam kaba,
menyatakan sugesti (dari penonton) kepada tukang kabar atas
kemenarikan cerita dan/atau klimaks cerita yang
disampaikan, dan berfungsi mengukuhkan isi cerita.

Bentuk-bentuk fatis tersebut hanya sebagian kecil yang
dapat berdistribusi penuh, yaitu inisial, medial, dan final,
sedangkan sebagian besar hanya berdistribusi tidak penuh,
yaitu inisial dan final saja dan sebaliknya atau medial dan
final saja, dll. (Bagan 1 Partikel dan kata fatis lihat halaman 62)

Fatis yang berbentuk kata dan partikel, dapat juga
berbentuk paduan (Bagan 2 Paduan fatis lihat halaman 68)
dan gabungan (Bagan 3 Gabungan fatis lihat halaman 70),
serta perulangan (Bagan 4 Perulangan fatis lihat halaman 72),
seperti berikut ini.

211 Paduan Fatis

Yang dimaksud paduan fatis dalam penelitian ini ialah
dua fatis digunakan sekaligus dan membentuk makna serta
fungsi tertentu dalam tuturan. Dalam penelitian ini ditemukan
sembilan bentuk paduan fatis yang ditemukan dalam tuturan
sehari-hari. Pemakaian paduan fatis ko ha dan tu ha selalu
dikaitkan dengan demonstrativa (i)ko ‘ini’ dan ()tu ‘itu’.
Perbedaan pemakaian keduanya terletak pada penunjukan
jarak antara penutur dan petutur; ko ha jika proksimal (dekat
dari si penutur) dan tu ha jika semi proksimal (agak dekat dari
penutur tetapi dekat dari petutur). Jadi, keduanya harus

- dipakaikan secara konsisten sesuai dengan demonstrativa
yang diacu; ko ha harus menggunakan (i)ko, sedangkan (i)tu ha
harus menggunakan tu.
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Paduan fatis ini umumnya berdistribusi tidak penuh,
yaitu sebagian besar berposisi medial dan final dan sebagian
kecil berposisi medial atau final saja. Maknanva sangat
beragam sesuai dengan konteks tuturannya, sedangkan
fungsinya umumnya mengukuhkan, meyakinkan, dan
menegaskan pembicaraan.

21.2 Gabungan Fatis

Gabungan fatis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai
dua fatis diantarai oleh konstituen lain yang digunakan dalam
membentuk satu pengertian dan fungsi tertentu pula dalam
tuturan. Gabungan fatis terdapat dalam kalimat majemuk
dengan kontruksi pertentangan antara pernyataan Positif
(pengiyaan) dan Negatif (penidakan) atau scbaliknya Negatif
{penidakan) dan Positif (pengiyaan). Gabungan fatis tersebui
ada yang bisa dipermutasikan posisinya seperti ha ... I
menjadi lai...ha, dan ada pula yang tidak bisa dipermutasikan
seperti a...do, bagai...do(h). mah...do(h), dan do(h).. . mai.
Artinya, permutasian akan menghadirkan makna lain, atau
tidak berterima baik secara sintaktis maupun semarntis.

Distribusi yang ditemukan dalam penelitian ini hanya
pada medial dan final, hal ini sesuai dengan bentuknya
sebagai gabungan. Maknanya secara umum mengungkapkan
maksud, fakta, dan menghaluskan paksaan, sedangkan
fungsinya umumnya menegaskan dan meyakinkan
pembicaraan.

2.1.3 Perulangan Fatis

Dalam penelitian ini, perulangan fatis dimaksudkan dua
fatis yang diulang atau reduplikasi. Karena fatis tidak
mempunyai makna leksikal, maka perulangan ini hanya
bersifat struktur (bentuk) saja. Bentuk ini hanya ditermukan
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sugesti atas cerita yang disampaikan oleh tukang kaba,
sedangkan fungsinya umumnya mempertahankan kelang-
sungan cerita.

2. 2 Frase Fatis

Frase fatis ditemukan dalam tuturan sehari-hari antara
lain assalamu’alaikum, wa’alaikumsalam, insya’allah, alhamdulillah,
syukurlah, salamaik yang umumnya berdistribusi di awal dan
kalimat, sedangkan ondeh sayang, ondeh kanduang, ndeh da/diak,
oi sansai, oi mamak, d1l. ditemukan dalam lagu yang umumnya
berdistribusi di tengah kalimat (sesuai dengan fungsinya
sebagai perantara tema dan rema). Frase fatis ini umumnya
bermakna salam, pujian, syukuran, doa, dan memperlancar
ungkapan, sedangkan fungsinya memulai/ mengawali,
mengukuhkan, mempertahankan kelangsungan pembicaraan,
dan sebagai variasi perantara tema dan rema. (Bagan 5 Frase
fatis lihat halaman 73)

2. 3 Klausa fatis

Klausa fatis dapat ditemukan pada tuturan kaba, lagu
dan tuturan sehari-hari. Di dalam kaba ditemukan data di

antaranya dindin-dindin, o, didindin, budak tadin aduah danga;

dindindin, budak tadindin, aduah danga; onde-onde budak tandi
rang nandikan; kehadiran klausa fatis Dalam kaba hampir
ditemukan pada setiap paragraf atau bait baru. Dikatakan bait
baru, karena kaba merupakan prosa berirama atau prosa liris.
Jadi, secara tertulis tersusun dalam struktur bait, apakah
dalam bentuk pantun, seloka, gurindam, dsb. Umumnya,
makna yang diungkapkannya merupakan penarikan kembali
perhatian pendengar pada isi cerita, karena umumnya cerita
yang disampaikan dalam kaba panjang. Sedangkan fungsi fatis
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dalam kaba tersebut umumnya mempertahankan kelang-
sungan cerita.

Di dalam lagu, klausa fatis sepert dindin badindin oi
dindin badindin, dll. mempunyai makna sebagai variasi atau
selingan untuk menarik perhatian saja, karena lagu Minang
umumnya juga disampaikan dalam bentuk struktur prosa
berirama pula, seperti pantun, dsb. Sedangkan fungsinya
umumnya memulai bait baru atau mengantarai suatu bait ke
bait berikutnya.

Beberapa data lain diantaranya ditemukan juga dalam
tuturan sehari-hari, misalnya ketika orang berpapasan atau
bertemu muka karena sudah lama tak bertemu, misalnya baa
kaba, bilo tibo, lai cegak-cegak sajo, bara urang onak. Ungkapan
tersebut hanya sebagai basa-basi atau pengantar ketika
memulai pembicaraan atau membuka saluran komunikasi.
Itulah sebabnya di Minangkabau pasangan yang tidak punya
anak merasa tidak diuntungkan, karena ungkapan yang
terakhir (bara urang anak) merupakan ungkapan yang umum
dan lazim dituturkan ketika baru bertemu, walaupun
fungsinya hanya sekedar berbasa-basi. (Bagan 6 Klausa fatis
lihat halaman 78}

3. Penutup

Biasa terjadi dalam pembicaraan bahwa si pembicara,
karena suatu alasan tertentu mengharapkan  suatu
pengukuhan, penegasan, penyetujuan, dan lain-lain dari pihak
yang diajak berbicara atau mitra bicara. Berbagai cara
linguistik dapat digunakan untuk tyjuan ini, di antaranya
melalui ungkapan fatis.

Memaknai dan menentukan fungsi ungkapan fatis tidak
bisa dilepaskan dari konteks penggunaannya. Kesalingsarnaan
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konteks yang melatarbelakanginyalah yang menentukan
kesamaan makna baik yang diungkapkan oleh pembicara
maupun yang diterima oleh mitra bicara. Dengan demikian,
ungkapan fatis sangat menentuken efek komunikasi. Artinya,
penggunaan ungkapan fatis pada setiap pembicaraan akan
menentukan makna komunikasi yang diinginkan oleh
pembicara dan mitra bicara pun harus ikut merasakan efek
tersebut sebagaimana memang yang diinginkan dan dirasakan
oleh pembicaranya. Namun begitu, melacak ungkapan-
ungkapan yang berisi fatis tak semudah melacak kategori-
kategori kata yang lainnya, karena secara umum fatis agak
sulit untuk dibedakan dengan interjeksi.

Selain itu dalam pemakaiannya fatis tidak hanya
diungkapkan secara verbal saja, tetapi juga didukung oleh
bentuk-bentuk nonverbal seperti gerakan yang bersifat kinesik
atau berkial dan mimik, ataupun mungkin dalam bentuk
intonasi tertentu saja. Namun, penelitian ini hanya baru
menggarap satu bentuk saja, yaitu ungkapan fatis secara
verbal melalui kata-kata secara lisan. Sedangkan dalam bentuk
yang lain itu, diharapkan dapat diwujudkan dalam
kesempatan-kesempatan yang akan datang.

Peneliian ini didasarkan atas kenyataan bahwa
ungkapan fatis dominan ditemukan dj dalam data lisan
Bahasa Minangkabau. Hal ini sesuai dengan tradisi
masyarakatnya yang mengharuskan penggunaan langgam kato
nan ampek dalam bersosialisasi, khususnya dalam bertutur.
Dari segi bentuk, di dalam Bahasa Minangkabau, ditemukan
ungkapan fatis yang bermarkah partikel dan kata, ditambah
dengan beberapa dalam bentuk paduan, gabungan, dan
perulangan. Selain itu, ditemukan juga ungkapan fatis dalam
bentuk frasa dan klausa. Jika bentuk-bentuk yang berupa
partikel dan kata serta frasa lebih dominan digunakan dalam
bahasa sehari-hari, maka bentuk yang berupa klausa lebih
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dominan digunakan dalam “kaba”. Dari segi makna, di dalam
Bahasa Minangkabau ungkapan fatis umumnya menyatakan
paksaan secara halus, bantahan, penolakan, kekesalan,
kesungguhan, kegemasan, keheranan, ketidakpedulian, dan
hanya sebagai basa-basi belaka. Dari cegi distribusi, ungkapan
fatis dalam Bahasa Minangkabau umumnya dapat menduduki
posisi inisial, medial, dan final; sedangkan paduan dan
gabungan fatis tidak demikian, tetapi terdapat dalam bentuk
permutasi dan penyulihan. Dari segi fungsi, ungkapan fatis
dalam Bahasa Minangkabau umumnya bertugas memulai,
menegaskan, mempertahankan, dan meyakinkan, serts
mengukuhkan pembicaraan.
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